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KUAT LENTUR PANEL DINDING EXPANDED POLYSTYRENE DENGAN 
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ABSTRACT 

Started from an innovative construction system programmed by the government to provide 
residential homes in 2007 that is the use of expanded polystyrene concrete as a wall 
construction. This type of construction provides advantages that can reduce the risk of damage 
in the earthquakes because it has a relatively light weight which is one of the requirements for 
earthquake resistant houses. For this reason, the bearing capacity of the wall panel is increased 
to become an earthquake resistant wall using reinforcement layers. Variations on this research 
are expanded polystyrene concrete panels without reinforcement, with reinforcement, and with 
reinforcement and bolt shear connectors. Strengthening uses a reinforcement of Calcium 
Silicate are Kalsi board. Testing based on SNI 03-3122-1992 (Fibrous Lightweight Concrete 
Panel). The results showed that the average value of the panel densities was 612,57 kg/m3, the 
elastic modulus was 942,37 MPa, compressive strength of 2,52 MPa and water absorption 
capacity of 12,11%. The highest flexural strength was obtained by the panel with kalsiboard 
reinforcement of 1,60 MPa. This results the addition of reinforcement layers will affect the 
increase in strength and value of the experimental results in accordance with SNI standards. 

Keywords: expanded polystyrene concrete panels, flexural strength, experimental, strength 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Sistem konstruksi inovatif menggunakan 
sandwich beton expanded polystyrene 
mempunyai keunggulan berat relatif lebih 
ringan dibandingkan dengan dinding bata 
konvensional, harga relatif lebih ekonomis, 
serta kemudahan dan kecepatan dalam 
pelaksanaan konstruksi.  

Selain itu konstruksi ini diharapkan dapat 
mengurangi resiko kerusakan akibat gempa 
bumi karena memiliki berat relatif ringan 
yang merupakan salah satu syarat rumah 
tahan gempa. Salah Untuk meningkatkan 
daya dukung dinding panel beton expanded 
polystyrene agar dapat menjadi dinding 

struktur atau bearing wall maka alternatifnya 
menggunakan bahan tambah lapisan 
perkuatan. 

Masalah yang sering timbul dalam struktur 
sandwich beton ini adalah masalah lekatan 
antara lapisan luar dan lapisan beton. Karena 
besar kemungkinan kegagalan disebabkan 
oleh lekatan yang tidak baik antara kedua 
lapisan tersebut (debonding). Untuk 
mendapatkan lekatan yang baik antara kedua 
elemen agar mencapai keadaan komposit 
monolit, maka dibutuhkan konektor yang 
menghubungkan lapisan kulit dan beton inti 
pembentuk struktur sandwich beton.  

Menurut Jones (1975) bahan struktur 
sandwich merupakan gabungan keunggulan 
kekuatan dan kekakuan dari lapisan beton 
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ABSTRACT 

Increasing precast concrete usage in many sectors automatically spur fabricators to improve 
the quality of their products. Related to that, the application of u-ditch type 2 m domestic 
product, during product handling (when concrete was 7 hours old), many cracks occur at the 
section. Therefore, this optimization aims to improve product quality. Besides, this optimization 
also supports to increase production capacity due to the reinforcement volume. The results 
obtained from FEM simulation, the stress distribution is more favorable in the modified cross-
section. Stress distribution of the section inner corner (cracks zone of the existing section), turn 
from tension become compression and then turn again to tension. Meanwhile, the modified 
section gives different stress distribution, stress transition from compression turns back again to 
tension not happen here. While the evaluation due to the strain value, the modified cross-section 
gives a smaller strain value than the existing cross-section strain. Reinforcement deformation 
that offers a direct effect to the concrete deformation decreases due to modified reinforcement 
configuration. Besides, this optimization results in a reduction of reinforcement volume by 
10.54%.   

Keywords: u-ditch, FEM, Abaqus, cracks, stress-strain, reinforcement  

LATAR BELAKANG  

Beton precast u-ditch sudah sangat lazim 
digunakan dalam pembuatan saluran air, 
mengingat keuntungannya dalam hal waktu 
pelaksanaan. Keuntungan beton pracetak 
dalam hal kemudahan instalasi, 
keseragaman mutu produk, kecepatan 
pelaksanaan dan hasil yang presisi membuat 
beton u-ditch pracetak menjadi pilihan 
utama dalam pekerjaan pembuatan saluran 
air. Pemakaian u-ditch sebagai saluran air 
biasanya sejalur dengan trase jalan, baik itu 
ditempatkan pada bahu jalan maupun pada 
badan jalan. Saluran air tersebut dapat 
diposisikan memanjang sejajar atau 
berpotongan dengan jalan. Posisi 
penempatan u-ditch tersebut berpengaruh 

terhadap kinerja penampang u-ditch terkait 
dengan beban yang bekerja diatasnya. 
Sehubungan dengan fungsi konstruksi u-
ditch sebagai jalan air, kualitas u-ditch 
selama masa layan harus sangat 
diperhatikan. Beton yang secara morfologi 
tidak padat dan kokoh akan lebih beresiko 
untuk mengalami pengikisan. Selain itu, 
bentuk penampang u-ditch yang mempunyai 
sudut-sudut bagian dalam penampang dapat 
menjadi titik lemah dalam kinerja 
penampang tersebut terkait dengan tegangan 
yang terjadi pada penampang selama masa 
layan. 

Kualitas u-ditch pracetak dalam fungsinya 
sebagai jalan air dapat dijaga dengan 
pengendalian mutu sejak dalam proses 
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